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 ABSTRAKSI  
 
NUR AINI WAHIDAH, TINGKAT PENGETAHUAN IBU RUMAH TANGGA DI 
SURABAYA TENTANG IKLAN PRENAGEN (Studi Deskriptif Tingkat 
Pengetahuan Ibu Rumah Tangga di Surabaya Tentang Iklan Prenagen di 
Televisi) 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Ibu 
rumah tangga di Surabaya Tentang Iklan Prenagen di televisi. 
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori S-O-R. 
Karena menurut teori ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap 
stimulus khusus, sehingga seseorang dapat memperkirakan kesesuaian antara 
pesan dan reaksi komunikan. 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan tabel frekuensi 
yang digunakan untuk menggambarkan data yang diperoleh dari penyebaran 
kuesioner yang diisi oleh responden. Teknik penarikan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan sebagaimana dijabarkan pada 
deskripsi tiap–tiap tabel frekuensi menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan Ibu 
rumah tangga di Surabaya tentang iklan Prenagen di televisi adalah tinggi, artinya 
pada dasarnya ibu rumah tangga sudah memiliki pengetahuan yang tinggi 
mengenai iklan Prenagen di televisi. 
 
 
Kata kunci : tingkat pengetahuan, iklan prenagen, Ibu Rumah Tangga, Iklan 
televisi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah                                                                                              
Media massa menyajikan berbagai realitas kehidupan dalam bentuk 
informasi kepada masyarakat. Munculnya kesadaran tentang arti dan nilai dari 
informasi yang disajikan oleh media massa (Sobur, 2004:162). 
Media massa mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan respon dan 
kepercayaan masyarakat. Dalam penyampaian informasi sebagai tugas pokok 
media massa membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat 
mengarahkan respon seseorang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal 
yang memberikan landasan kognitif baru terbentuknya sikap terhadap hal 
tersebut. 
Kehadiran media massa merupakan gejala awal yang menandai kehidupan 
masyarakat modern saat ini. Dapat dikatakan bahwa masyarakat diera sekarang 
ini membutuhkan informasi untuk memenuhi kebutuhan yang semakin beragam. 
Bagian dari media massa khususnya media elektronik tentunya memiliki 
khalayak, dimana khalayak media massa datang dari lapisan masyarakat yang 
beragam dan tersebar. Berdasarkan heterogenitas khalayak itulah media massa 
elektronik hadir dalam berbagai bentuk yang jenisnya bergantung pada frekuensi 
tayang, kelas ekonomi, penonton, dan sebagainya. Media massa elektronik yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu televisi. 
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Televisi lebih terpilih sebagai media elektronik yang paling efektif dan 
mempunyai kelebihan-kelebihan yaitu daya jangkau yang sangat luas dan sangat 
besar dengan sifatnya yang audio visual. Onong U, Effendy, mengatakan : 
“Televisi mempunyai fungsi mempengaruhi memang bisa diandalkan sebab 
televisi mempunyai daya tarik yang kuat, karena mereka memiliki unsur kata-
kata, musik juga unsur visual yang berupa gambar hidup yang mampu 
menimbulkan kesan mendalam pada penontonnya” (Effendy, 1989:40).  
Iklan adalah proses penyampaian pesan atau informasi kepada sebagian 
atau seluruh khalayak dengan menggunakan media. Menurut Wibowo (2003: 5) 
iklan atau periklanan didefinisikan sebagai kegiatan berpromosi atau memberikan 
informasi melalui media massa. 
Iklan yang ditayangkan di media elektronik khususnya televisi, merupakan 
suatu bentuk komunikasi informatif dan persuasif yang ditujukan kepada 
khalayak, namun karena perkembangan iklan produk pesaing, maka iklan yang 
disampaikan harus mampu memperkuat brand image yang telah ada 
dimasyarakat. 
Selain itu penayangan iklan di televisi lebih memberikan pengaruh kepada 
masyarakat, karena iklan ditelevisi hingga beberapa kali dalam sehari 
(pengulangan) sampai dipandang cukup bermanfaat yang memungkinkan 
sejumlah masyarakat untuk menyaksikannya dan dalam frekuensi yang cukup 
sehingga pengaruh iklan itu bangkit (Jefkins, 1994 : 110). Kelebihan televisi yang 
lain sebagai media periklanan adalah jangkauannya yang luas, yaitu dari berbagai 
lapisan kelompok umur, sosial, gaya hidup, profesi dan lain sebagainya. 
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Kualitas manusia sangat ditentukan oleh pertumbuhan dan 
perkembangannya sejak dini. Pemenuhan gizi yang baik dan benar merupakan 
modal dasar agar anak dapat mengembangkan potensi genetiknya secara optimal. 
Zat gizi yang diberikan harus tersedia secara tepat baik kualitas maupun 
kuantitasnya. Mulai dari protein dengan asam aminonya baik yang esensiel 
maupun non-esensiel, khususnya dalam kehamilan, karena pada masa itu terjadi 
pertumbuhan sel-sel baru dengan sangat pesat (http//sehat-ituindah.blogspot.com). 
Kehamilan adalah masa di mana seorang wanita membawa embrio atau 
fetus di dalam tubuhnya. Status nutrisi sebelum kehamilan sama penting dengan 
selama hamil. Nutrisi ibu selama hamil merupakan hal terpenting pada 
pertumbuhan dan perkembangan janin. Secara keseluruhan perkembangan 
pranatal, jenis makanan yang di dapat sebelum lahir berdampak sepanjang hidup  
terhadap berat badan, tekanan darah dan kesehatan kardiovascular. 
Perkembangan janin dan rahim dimulai sejak dalam kandungan, bisa 
melalui suara, sentuhan dan rasa. Rangsangan pendengaran dalam rahim dapat 
memicu perkembangan otak, dan gerakan ringan pada dinding rahim merupakan 
bagian belajar yang penting untuk respon sentuhan. Keuntungan latihan untuk Ibu 
dan janin: dapat memacu pertumbuhan pembuluh darah baru dan meningkatkan 
efisiensi metabolisme sel, dan membantu stimulasi untuk memicu perkembangan 
otak. Tentunya semua Ibu menginginkan putra putrinya tumbuh sehat dan cerdas 
nantinya, untuk itu sejak dari kandungan sebaiknya memperhatikan asupan nutrisi 
yang sehat dan seimbang, serta menghindari faktor resiko stress 
(www.sayyestoasi.com). 
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Pemeliharaan gizi anak bukan dimulai setelah bayi lahir, melainkan harus 
dimulai semenjak bayi masih dalam kandungan . Pemeliharaan gizi ibu semasa 
hamil bukan saja akan berguna untuk ibu seperti menghindari terjadinya kesulitan 
semasa hamil dan waktu melahirkan, akan tetapi juga membawa manfaat bagi 
bayi. Bayi yang lahir dari ibu yang gizinya baik dapat tumbuh dan berkembang 
dengan baik, hal ini karena dipengaruhi oleh keadaan gizi ibu semasa hamil 
(http://stikeskabmalang.wordpress.com). 
Menurut WHO, diperkirakan 40% kelahiran bayi di Indonesia masih 
kekurangan gizi dan nutrisi, sehingga menyebabkan gangguan pada 
perkembangan otak dan kecerdasan, daya tahan tubuh rendah, anemia bagi ibu 
hamil, serta meningkatkan risiko kebutaan pada bayi (Sumber : Majalah Farmacia. 
Agustus, 2008), (http://www.jantunghipertensi.com).  
Pentingnya nutrisi yang lengkap dan seimbang sangat dibutuhkan bagi ibu 
dan janin, hal ini perlu diperhatikan mengingat jumlah kelahiran bayi di Indonesia 
masih kekurangan gizi dan nutrisi. Selama dalam kandungan janin harus benar – 
benar mendapatkan asupan gizi yang tepat dan juga menstimulus otak janin agar 
risiko kelahiran bayi dengan cacat bawaan tidak terjadi. Anggapan bahwa setiap 
kondisi bayi yang lahir itu tergantung dari kebiasaan sang ibu pada masa 
kehamilan memang benar. Kurangnya asupan nutrisi ketika hamil dapat 
menyebabkan bayi lahir dengan kondisi memprihatinkan bahkan sampai  bayi 
harus meregang nyawa. Untuk itu, ibu hamil dianjurkan untuk mengkonsumsi 
makanan atau nutrisi yang diperkaya dengan asam Folat. Salah satu jenis makanan 
yang telah diperkaya dengan asam Folat adalah susu. 
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Untuk mencapai sasaran ke konsumen biasanya produsen 
mengkampanyekan produknya melalui beriklan. Karena iklan dipandang sebagai 
“senjata” ampuh bagi pengiklan untuk memasarkan produknya. Tujuan periklanan 
adalah membujuk konsumen untuk melakukan sesuatu, biasanya untuk membeli 
sebuah produk. Agar periklanan dapat menarik dan berkomunikasi dengan 
khalayaknya dalam cara tertentu sehingga membuahkan hasil yang diinginkan, 
pengiklan pertama-tama harus memahami khalayak mereka. Mereka harus 
mengakrabkan diri dengan cara berfikir para konsumen, dengan faktor-faktor 
yang memotivasi mereka, serta dengan lingkungan dimana mereka hidup (Lee & 
Johnson, 2004: 108). 
Iklan Prenagen dihadirkan untuk menjawab kebutuhan para ibu rumah 
tangga yang hamil dan menyusui. Tentunya setiap ibu manapun mengharapkan 
buah hatinya kelak, lahir sehat dan tumbuh cerdas. Oleh karena itu, seorang ibu 
perlu memberi rangsangan-rangsangan sejak dalam kandungan untuk 
menstimulasi perkembangan psikologis dan otak janin agar sel otak bertambah 
banyak. Karena semakin banyak sel otak dan glia maka makin cerdas pula bayi 
yang dilahirkan. 
Pada penelitian tingkat pengetahuan ibu rumah tangga di Surabaya tentang 
iklan prenagen ditelevisi ini termasuk iklan komersial sebab dari penayangannya 
diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat sekaligus 
mempromosikan produk prenagen, susu bernutrisi bagi ibu hamil. Iklan komersial 
adalah iklan yang bertujuan mendukung kampanye pemasaran suatu produk atau 
jasa. Iklan komersial dapat disebut pula dengan iklan bisnis, sebagaimana 
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namanya, iklan komersial bertujuan mendapatkan keuntungan ekonomi, utamanya 
peningkatan penjualan (Jefkins, 1997 : 52).  
Pengetahuan sendiri merupakan proses didalam menerima stimuli dari 
lingkungan dan mengubahnya ke dalam kesadaran psikologis sehingga dengan 
adanya iklan yang ditayangkan di televisi, khalayaknya yang belum mengetahui 
akan menjadi mengerti, paham, dan jelas mengenai informasi yang disampaikan 
oleh pengiklan. Pengetahuan disini mengacu pada apakah seseorang cukup 
mengetahui dan mengerti informasi yang disampaikan, sehingga ia dapat secara 
jelas mengambil sikap terhadap informasi tersebut (Eriyanto, 1999: 238). 
Alasan memilih iklan prenagen ditelevisi sebagai obyek penelitian, karena 
banyak ibu hamil kurang begitu mengetahui bagaimana merawat kandungannya 
dan sekaligus menekan angka cacat bawaan pada bayi yang baru lahir. Dengan 
adanya faktor-faktor permasalahan pada bayi yang mengalami gangguan sejak 
dini, maka salah satu produk susu bernutrisi ini menghimbau masyarakat melalui 
iklan prenagen agar masyarakat dapat mengetahui manfaat dari pada melakukan 
kebiasan baik sejak hamil, dan pentingnya nutrisi yang tepat dan seimbang. 
Minimnya pengetahuan dan informasi masyarakat tentang melakukan kebiasaan-
kebiasaan baik bagi janin, karena sebagian besar kehamilan terjadi tanpa 
direncanakan. Kebanyakan Pasutri (Pasangan Suami Istri) tidak pernah 
merencanakan kehamilan, tahu-tahu ibu langsung hamil setelah terlambat datang 
bulan. Mereka baru datang ke dokter setelah positif hamil beberapa minggu. 
Karena itu, ibu sering tidak membekali diri dengan gizi yang mencukupi ketika 
sebelum dan sesudah melahirkan (Sumber: http://bayidananak.com). 
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Khalayak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga 
berusia produktif. Wanita Usia Produktif adalah kelompok umur wanita dengan 
reproduksi sehat, terutama pada usia muda yaitu berusia 20-34 tahun, dimana 
pada usia tersebut masih aman untuk kehamilan dan persalinan (Mochtar, 2005: 
192). 
 Alasan peneliti menjadikan ibu rumah tangga di Surabaya sebagai obyek 
penelitian adalah karena ibu rumah tangga dirasa sangat bertanggung jawab 
terhadap pertumbuhan anak dan ibu juga sangat mengerti apa saja yang penting 
dan dibutuhkan anak (Jalaluddin, 2001: 23).  
 Pada iklan prenagen ditelevisi, kemasan penayangan iklannya di buat 
dengan unsur audio musik klasik untuk memberikan kesan yang tenang saat 
menstimulasi janin dan talent yang digunakan dalam iklan prenagen adalah mona 
ratuliu beserta pasangan suami istri (pasutri) dan ibu hamil lainnya yang bersama-
sama menstimulus janin. Props yang digunakan adalah buku cerita, headset, 
segelas susu bernutrisi sedangkan lokasi atau setting yang digunakan dalam iklan 
ini adalah arena taman terbuka yang hijau dan lapang. Lighting pada iklan yaitu 
pada siang hari yang mana memanfaatkan penerangan alami dari sinar matahari 
langsung. Penayangan iklan prenagen disertai dengan cara-cara ibu menstimulus 
otak janinnya yaitu membacakan cerita, memperdengarkan janin musik klasik 
dengan cara meletakkan headset pada perut sang ibu dan pemberian nutrisi yaitu 
susu prenagen dengan ibu hamil lainnya. Grafik dalam iklan prenagen adalah 
keseluruhan gambar yang sangat bervariatif sehingga masyarakat tidak menjadi 
bosan ketika melihat iklan ini. Pada part iklan, menghimbau ibu dengan pesan 
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yang berbunyi “Ayo ibu Indonesia lakukan kebiasaan baik 2x sehari agar bayi 
sehat dan cerdas”. Di akhir iklan terdapat slogan yang bertuliskan, Prenagen “The 
joy of motherhood” serta Kalbe Nutritionals. Dan penayangan iklan Prenagen 
disiarkan diseluruh stasiun televisi swasta. 
Sebuah iklan yang disampaikan tidak akan ada tanpa adanya pesan. Pesan 
yang disampaikan oleh sebuah iklan dapat berbentuk perpaduan antara pesan 
verbal dan non verbal. Pesan verbal adalah pesan yang disampaikan baik secara 
lisan maupun tulisan. Sedangkan pesan non verbal adalah bentuk visual dan warna 
yang disajikan dalam iklan. Sepanjang bentuk non verbal tersebut mengandung 
arti, maka ia dapat disebut sebagai sebuah pesan komunikasi (Widyatama, 
2005:16). 
Untuk menampilkan pesan iklan yang mampu membujuk, mampu 
membangkitkan dan mempertahankan ingatan konsumen akan produk yang 
ditawarkan, memerlukan daya tarik bagi audiens. Daya tarik iklan sangat penting 
karena akan meningkatkan keberhasilan komunikasi dengan audiens (Sutisna, 
2003:278). Unsur yang terdapat dari iklan prenagen meliputi video, audio, setting, 
lighting, grafik, props iklan, pacing dan talent. Untuk memberi kesan yang 
berbeda bisa ditempuh dengan mempergunakan bahasa atau kata kata sebagai 
kekuatan medium televisi. Dalam bahasa pesan dapat disalurkan dari komunikator 
kepada pengiklan. 
Pemilihan wilayah Surabaya sebagai obyek penelitian karena di Surabaya 
belum terbebas dari permasalahan kelahiran dengan balita kekurangan gizi. 
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Surabaya, pada tahun 2007, 8,80 persen 
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Balita mengalami kurang gizi. Tahun 2008, penderita gizi buruk anak mencapai 
9.100 lebih anak. Semantara di tahun 2009, 1014 ribu balita yang ada di 
Surabaya, ternyata hampir 10.000, diantaranya menderita  gizi buruk  (Sumber : 
Bidang Kesehatan Masyarakat Dinkes Kota Surabaya). 
Dari penjelasan latar belakang masalah di atas peneliti akan mengangkat 
fenomena komunikasi terhadap iklan prenagen di televisi. Peneliti bermaksud 
mengetahui tingkat pengetahuan ibu rumah tangga di Surabaya dan membuktikan 
pernyataan verbal yang berarti menggunakan kata-kata baik lisan maupun tertulis 
yang akan di praktekkan oleh ibu—ibu mereka sehinggga dapat digunakan 
sebagai salah satu cara untuk menekan angka kelahiran bayi yang masih 
kekurangan gizi dan nutrisi,. Selanjutnya tingkat pengetahuan ibu rumah tangga 
akan digolongkan pada kategori tinggi, sedang atau rendah. Maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai Tingkat pengetahuan ibu rumah tangga di 
Surabaya tentang iklan Prenagen ditelevisi. 
 
1. 2. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka masalah yang akan 
diangkat dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah Tingkat Pengetahuan Ibu 
Rumah Tangga di Surabaya tentang Iklan Prenagen? 
 
1. 3. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
ibu rumah tangga di Surabaya tentang iklan prenagen. 
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1. 4. Kegunaan Penelitian 
 Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat untuk memperkaya kajian ilmu 
komunikasi, khususnya pengaruh media elektronik, dan lebih 
melengkapi khasanah ilmu pengetahuan. 
b. Secara Praktis 
Diharapkan penelitian ini para ibu rumah tangga dapat merawat dan 
memperhatikan kandungannya. Tidak hanya pemberian nutrisi tepat 
dan seimbang, akan lebih baik ditambah melakukan kebiasan-kebiasan 
baik semasa hamil seperti, Berbicara dan membacakan cerita dan 
Memperdengarkan musik klasik, kebiasaan tersebut untuk membantu 
merangsang pertumbuhan sel otak janin agar bayi lahir sehat dan 
tumbuh cerdas. Dan mengetahui tingkat pengetahuan ibu rumah tangga 
tentang iklan prenagen di televisi 
 
 
